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The psychomotor ability, the sensor functions, and the cognitive ability of
elder man will gradually decrease, due to the malturily of human physics.
Elder people tend to spend their time at home, while their needs of
interactions to other peoples still remain high. Fixed Wireline Phone is one of
the answers. The aim of this study is to identify the attribute needed by elder
pecple of their home lelephone. The Fixed Wireline Phone designed must
meet the limitation of users. The Kano and Quality Function Deployment are
the two methods used in developing the "new” home telephone. Product
dimensions, color, and elemenis placement are the main aspects of the
development process. The result of this study is a comphrehensive industrial
design of a Fixed Wireline Phone.
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PENDAHULUAN

Penduduk lanjut usia (lansia} merupakan penduduk yang berumur 80 tahun ke
atas [1]. Keberadaan penduduk lansia semakin lama semakin meningkat seiring
dengan penambahan usia harapan hidup akibat dari semakin baiknya tingkat
kesehatan, kesgjahteraan, serta tingkat pendidikan penduduk. Data statistik
menunjukkan bahwa penduduk lansia di Indonesia pada tahun 2005 berjumlah
16.40 juta jiwa, dan diprediksi pada tahun 2010 berjumlah 19.04 juta jiwa
atau meningkat sebesar 16.1% [2].

Di Propinsi Jawa Barat, penduduk lansia juga semakin bertambah setiap
tahunnya. Berdasarkan data statistk yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat
Statistk) Jawa Barat [3], pada tahun 2000 penduduk lansia di Jawa Barat
berjumlah 2.35 juta jiwa, kemudian pada tahun 2003 berjumlah 2.51 juta jiwa.
Pada tahun 2005 jumiah penduduk lansia meningkat menjadi 2.72 juta jiwa, dan
pada tahun 2010 diperkirakan jumlah penduduk lansia di Jawa Barat berjumiah
3.15 juta jiwa atau meningkat sebesar 15.8 %.

Dengan semakin bertambahnya usia, maka terjadi perubahan fisik,
penurunan kemampuan psikomotorik, sensorik, dan kognitif yang semakin
berkurang [4]. Selain itu, terjadi penurunan kemampuan jaringan untuk memperbaiki
diri, atau mengganti dan mempertahankan struktur dari fungsi nomalnya. Dengan
begitu lansia secara progresif akan kehilangan daya tahan terhadap infeksi dan
banyak distorsi metabolik maupun struktural, yang biasa disebut dengan penyakit
degeneratif {5]. Penurunan fungsi-fungsi tersebut' mengakibatkan lansia mengalami
penurunan koordinasi gerak anggota tubuh.

RUMUSAN MASALAH

Produk yang mejadi fokus perhatian pada penelitian ini adalah telepon rumah.
Pemilihan telepon rumah dikarenakan kemampuan orang lansia untuk melakukan
kegiatan di luar rumah (mobifitas) yang semakin berkurang, sehingga kebutuhan
akan telepon menjadi suatu hal penting bagi mereka. Berdasarkan deskripsi
permasalahan di atas, maka dibuat perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa yang menjadi kebutuhan para lansia terhadap produk telepon rumah?

2. Bagaimana rancangan desain industri dari telepon yang ergonomis bagi para

lansia?

OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada para lansia yaitu orang yang berumur 60
tahun keatas yang berada di panti jompo di kota Bandung yang masih dapat
melakukan aktifitasnya sehari-hari secara mandir, terutama aktifitas
berkomunikasi verbal.

Penelitian ini menggunakan model Kano untuk memahami kebuiuhan para
lansia terhadap telepon rumah. Model Kano merupakan suatu alat dalam konsep
engineering yang dikembangkan untuk memberikan pengertian yang lebih baik
mengenai keinginan {needs) dan bukan keinginan konsumen yang nantinya akan
berpengaruh pada kepuasan dan ketidakpuasan dari konsumen tersebut.

Model Kano membagi kebutuhan konsumen menjadi tiga tipe yaitu Must-be
requirements  (Dissatisfiers), One-dimensional requirements (Salisfiers) dan
Attractive requirements (Delighters). Gambar 1 berikut ini menerangkan posisi
dari masing — masing jenis kebutuhan yang-berhubungan langsung dengan
kepuasan konsumen. :
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Gambar 1. Grafik Kepuasan Konsumen menurut Model Kano [6]

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan berupa wawancara dan
observasi aklivitas orang lansia di dua buah panti jompo di kota Bandung
pada saat melakukan akiifitas menelepon. Hasil dari observasi dan
wawancara awal tersebut merupakan kebutuhan-kebutuhan konsumen
telepon yang dapat dijadikan dasar untuk membuat kuesioner kano.

Kuesioner kano tersebut tersusun atas 2 kelompok pertanyaan yaitu
kuesioner functional dan kuesioner dysfunctional. Setelah seluruh kuesioner
disebar ke 30 pengguna lansia, selanjutnya dilakukan rekapitulasi pasangan
jawaban dari kuesioner functional dan kuesioner dysfunctional yang terdapat
dalam kuesioner Kano. Berdasarkan pasangan jawaban tfersebut maka
kategori dari masing — masing atribut kebutuhan dapat dikategorikan.

Setelah jawaban seluruh responden dikategorikan berdasarkan tipe
kebutuhan Kano-nya, maka digunakan Blauth’s formula [7] untuk
menentukan tipe kebutuhan dari setiap atribut. Jika dalam suatu atribut
jumiah kategori one dimensional, afiractive, dan must be lebih banyak
daripada jumlah kategori indifferent, reverse, dan questionable (O+A+M >
I+R+M), maka atribut ditentukan kategorinya berdasarkan jumlah yang
terbanyak di antara kategori one dimensional, attractive, atau must be (O / A
{/ M). Sedangkan jika dalam suatu atribut jumlah kategori one dimensional,
atfractive, dan must be lebih sedikit daripada jumlah kategori indifferent,
reverse, dan questionable {O+A+M < |+R+M), maka atribut ditentukan
kategorinya berdasarkan jumlah yang terbanyak di antara kategori indifferent,
reverse, atau guestionable (1 / R/ M).

Berdasarkan pengkategotian tersebut diatas maka dapat ditentukan
daftar atribut kebutuhan produk telepon rumah bagi orang lansia yang
didasarkan pada model Kano. Daftar atribut kebutuhan tersebut digunakan
untuk mengembangkan matriks kebutuhan sehingga didapatkan spesifikasi
dari telepon rumabh. .

Untuk mengembangkan spesifikasi menjadi desain industri dibutuhkan
kemampuan visual dan data antropometri dari orang lansia di kedua panti
jompo tersebut. Sehingga diambil kedua jenis data tersebut dari ke-30
responden. Dengan menggunakan data tersebut dilakukan perancangan
desain industri telepon rumah untuk orang lansia yang memperhatikan aspek
ergonomis dan estetika.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

JIEMS 1. Penentuan Kebutuhan
Joumﬂiu f:?fnzﬂgf;ﬁgg‘sﬁtgéme"ﬂg & Dari hasil observasi dan wawancara awal, diperoleh daftar kebutuhan
Vol.2. No.1 February 2009 orang lansia akan sebuah telepon. Tabel 1 berikut ini adalah rekapitulasi
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daftar kebutuhan.

Daftar kebutuhan tersebut kemudian diubah menjadi atribut kebutuhan dalam
penyusunan kuesioner Kano yang disebarkan ke-30 pengguna lansia. Selanjutnya
dilakukan rekapitulasi pasangan jawaban dari kuesioner functional dan kuesioner
dysfunclionalyang terdapat dalam kuesioner Kano.

Tabel 1.
Rekapitulasi hasil observasi dan wawancara awal

Kebutuhan berdasarkan observasi dan wawancara awal
Telepon memiliki suara yang jelas dan keras.
Telepon memiliki angka-angka yang besar pada setiap tombolnya dengan wamna
background yang kontras.
Telepon memiliki lampu di tombol angka.
Telepon memiliki indikator lampu sebagai tanda adanya telepon masuk.
Telepon memiliki loudspeaker
Telepon memiliki gagang yang wireless dengan base-nya
Telepon memiliki gagang yang ringan
Telepon dapat menerima SMS
Telepon dapat memunculkan foto dari penelpon
Telepon memiliki tombol darurat,
Telepon dapat memunculkan nama dan nomor telepon dari Jawan bicara
Telepon dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan bertatapan langsung

ro|=|F

2| o ele|~|o|j;]a|w

Berdasarkan pasangan jawaban dari kuesioner funcfional dan kuesioner
dysfunctional tersebut ditentukan kategori dari masing-masing atribut kebutuhan
Blauth’s formula [7] untuk menentukan tipe kebutuhan dari setiap atribut.
Sebagai contoh, untuk atribut pertama, O+A+M = 20 > HR+Q = 10, maka
penentuan kategori atribut tersebut dilakukan dengan memilih kategori one-
Dimensional, afltractive, atau must be. Di antara ketiga kategori tersebut,
must be memiliki nilai yang paling tinggi, yaitu 15, sehingga atribut kebutuhan
yang pertama dikategorikan sebagai must be (lihat tabel 2).

Tabel 2.
Rekapitulasi Penentuan Kategori Kebutuhan Berdasarkan Metode Kano
. Kategori
No. Atribut Kebutuhan Al O iIMII]|R{Q Kano
1 | Telepon memiliki suara yang jelas dan keras 2|1 3 |15(8] 2 |0 M
Telepen memiliki angka-angka yang besar pada setiap
2 411 17|71 |0 M
tombolnya dengan wama background yang kontras
3 |Telepon memiliki gagang yang wireless dengan base-nya. | 6 8 3|7 4 |2 0]
4 | Telepon memiliki lampu di tombo! angka 1 9 12|16 3|0 M
5 Telapon memiliki indikator lampu sebagai tanda adanya al1alals]| 2|1 o
telepon masuk
6 | Telepon memiliki Joudspeaker 1 2 6 (13} B |0 1
7 | Telepon memiliki gagang yang ringan 2 15|16} 0|0 M
8 |Telepon memiliki tombol darurat 13| b 5|6 0 (1 A
9 Teiepor! dapat memunculkan nama dan nomor telepon dari 6 | 11 g 2] a4 [1 o
lawan bicara
10 |Telepon dapat memunculkan foto dari penelpon 9 6 713 56 j0 A
11 | Telepon dapat menerima SMS 2 2 [11{ 1410 R
Telepon dapat digunakan berkomunikasi dengan
12 bertatapan langsung 100 7 5161219 A

Kemudian ditentukan daftar atribut kebutuhan produk telepon rumah
bagi pengguna lansia berdasarkan kategori Kano yang dapat dilihat pada
tabel 3.
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Pengguna Lanjut Usia Tabel 3. Daftar Atriout Kebutuhan Berdasarkan Kategori Kano
No. | Kategori Kano Atribut Kebutuhan
8 Telepon memiliki tombol darurat
10 Attractive Telepon dapat memunculkan foto dari penelpon
12 Telepon dapat digunakan berkomunikasi dengan bertatapan langsung
3 Telepon memiliki gagang yang wireless dengan base-nya.
5 | One Dimention | Telepon memiliki indikator lampu sebagai tanda adanya telepon masuk
9 Telepon dapat memunculkan nama dan nomor telepon dari lawan bicara
Telepon memiliki suara yang jelas dan keras
2 Telepon memiliki angka-angka yang besar pada setiap tombolnya
Must Be dengan warna background yang kontras
4 Telepon memiliki lampu di tombol angka
Telepon memiliki gagang yang ringan
Indifferent Telepon memiliki /oudspeaker
11 Reverse Telepon dapat menerima SMS
Tabel 4 dibawah ini berisi 9 kebutuhan yang seharusnya dipenuhi untuk
merancang telepon yang cocok bagi orang lansia. Kebutuhan yang
dikatagorikan indiferrerent (telepon memiliki faoudspeaker) dan reverse
(telepon dapat menerima SMS) ternyata membuat orang lansia semakin sulit
melakukan aktivitas menelepon dan membuat telepon semakin rumit
sehingga kebutuhan tersebut dibuang dari daftar. Selain itu, salah satu
kebutuhan afiractive yaitu telepon dapat berkomunikasi dengan bertatapan
langsung dibuang dari daftar, kebutuhan tersebut cukup terpenuhi dengan
melihat foto dari lawan bicara.
Tabel 4
Daftar Kebutuhan Produk Telepon
No. Kebutuhan
1 Telepon memifiki suara yang jelas dan keras
2 Telepon memiliki angka-angka yang besar pada setiap tombolnya dengan
wama background yang kontras
3 Telepon memiliki lampu di tombel angka
4 Telepon memiliki gagang yang ringan
5 Telepon memiliki gagang yang wireless dengan base-nya
6 Telepon memiliki indikator lampu sebagai tanda adanya telepon masuk
7 Telepon dapat memunculkan nama dan nomor telepon dari iawan bicara
8 Telepon memiliki tombol darurat
9 Telepon dapat memunculkan foto dari penelpon
Langkah selanjulnya yang dilakukan adalah pembuatan spesifikasi produk.
Spesifikasi produk menjelaskan hal-hal yang harus dilakukan oleh sebuah produk.
Spesifikasi terdii dari metrik dan nitai metrk. Metrik yang bak adalah yang
merefleksikan secara langsung nilai produk yang memuaskan kebutuhan
pelanggan. Hubungan antara kebutuhan dan metrik dapat dilihat pada tabel 5.
JIEMS
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Tabel 5.

Matriks Kebutuhan-Metrik untuk Produk Telepon

Perancangan Telepon Rumah
untuk Pengguna Lanjut Usia

Metrik

M~

o

10

11

12

13
i4

Menis forf

Ukuran font

Warna-warna yang digunakan

Dimensi produk

|Ada tidaknya output lampu

Material produk

|Ada tidaknya sinyal FM Radio

lAda tidaknya lampu penunjuk telepon

masulk

[Tampilan pada layar

Ukuran layar yang digunakan {pixef)

[Tombol-tombol yang iersedia

Memori penyimpanan data

Konektor USB

Kebutuhan

Telepon memiliki
suara yang jelas
dan keras

O [Volume suara yang digunakan

Telepon memifiki
angka-angka
yang besar pada
setiap tombolnya
dengan wama
backgrourd yang
kontras

Telapon memiliki
lampu di tombol
angka

Telepon memiliki

gagang yang
ringan

Telapon memiliki
gagang yang
wireless dengan
base-nya.

Telepon memiliki
indikator lampu
sebagai tanda
adanya telepon
masuk

Telepon dapat
memunculkan
nama dan nomor
telepon dari
lawan bicara

Telepon memiliki
tombol darurat

Telepon dapat
memunculkan
fote dari
penelpon

2. Pembuatan Diagram Fungsi _ _ _
Diagram fungsi dibuat untuk membagi mengetahui subfungsi-subfungsi

yang dimiliki oleh elemen-elemen produk telepon (gambar 2).
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Gambar 2. Diagram Fungsi Produk Telepon

3. Pengembangan Arsitekiur Produk

Tujuan arsitektur produk adalah menguraikan komponen fisik dasar dari
produk, apa yang harus dilakukan oleh komponen tersebut dan seperti apa
penghubung atau pembatas (interface) yang digunakan untuk peralatan
lainnya. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk
membuat arsitektur produk telepon :

1. Pembuatan skema produk dan pengelompokan elemen

Skema produk untuk produk telepon yang berada di dalam rumah bagi
pengguna lansia memiliki 2 chunk utama (gagang telepon dan base
telepon), pada gagang telepon terdapat 7 chunk dan pada base
terdapat 15 chunk. Total elemen pada telepon ini adalah 27 elemen,
(lihat gambar 3).

. Membuat rancangan geometris kasar

Pada tahap ini dilakukan perancangan geometris produk telepon yang
berada di dalam rumah hagi pengguna lansia beserta posisi chunk
pada produk dalam bentuk gambar tiga dimensi. Gambar 4 berikut
memperihatkan rancangan geometris yang masih kasar dua chunk
utama produk telepon yang berada di dalam rumah bagi pengguna
lansia.
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Gambar 3. Pengelompokkan Elemen-Elemen menjadi Chunk

(Gagang Telepon

Base Telepon
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Gambar 5 berikut memperlihatkan rancangan geometris yang masih
kasar mengenai chunk-chunk yang terdapat pada gagang produk telepon
yang berada di dalam rumah bagi pengguna lansia.

Pelindung Gagang
Telepon

PCB pada Antena pada
Gagang Telepon /%3 Gagang Telepon
: Speak
Baterai pada pearer
~ Gagang Telepon Tombol pada
Gagang Telepon

Gambar 5. Susunan Geometris Produk Telepon — Gagang Telepon

Gambar 6 berikut memperlihatkan rancangan geometris yang masih
kasar mengenai chunk-chunk yang terdapat pada base produk telepon bagi
orang lansia.

Jaringan Kemunikasi

dengan Providar
Kabsl dan Telepan
Sumber Energl 1

Layar Telepcn

——| ampu Indikator

Pelindung Base
Telepoan

Antena pada
Base Telepon

Baterai pada | ; : PCB pada Base
Base Telepon ST Telepon
= Tombol pada

Base Telepon

Struktur Ghasls |

USB Port
Memor Telepon

Gambar 6. Susunan Geometris Produk Telepon — Base Telepon

Proses pelatakkan chunk di atas diletakkan berdasarkan interaksi
kedekatan antarchunk. Dalam perancangan ini diperhatikan juga
kemungkinan muncufnya interaksi insidental dimana munculnya interaksi
yang merugikan.

4. Desain Industri dari produk telepon untuk orang lansia

Berdasarkan rencana perancangan produk yang telah diuraikan di atas,
maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat desain industri
dari produk tersebut. Desain produk yang dilakukan meliputi desain dimensi
produk berdasarkan data hasil pengujian dan data antropometri, peletakkan
chunk di dalam produk telepon, serta display yang diguna- n.

a) Penentuan Dimensi Produk. Desain dimensi produk yang dilakukan
pada produk telepon yang berada di dalam rumah bagi pengguna lansia
ini menggunakan data hasil pengujian dan data antropometri yang
diperoleh dari hasil pengujian dan pengukuran di dua panti jompo di
kota Bandung yang masih dapat melakukan akiifitasnya sehari-hari,
terutama aktifitas berkomunikasi sebanyak 30 orang.

b) Pengujian near-reading visual acuify. Pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan orang tansia dalam membaca huruf dan angka
yang akan diletakkan pada telepon adalah pengujian visual acuity.
Penguijian ini biasanya diukur pada jarak pandang sekitar 5 meter dan 6
meter. Akan tetapi, pada pengujian near-reading visual acuity dilakukan
pada jarak 40 cm. Jarak ini diasumsikan merupakan jarak rata-rata
orang lansia dalam membaca tombol-tombol dan hurut yang terdapat
pada telepon. Pengujian dilakukan dengan menggunakan huruf dimana
orang lansia yang diuji harus mampu membedakan huruf-huruf tersebut.
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Landoft-C chart. Prosedur pengujian adatah dengan mengacak huruf C
dalam berbagai arah bukaan. Pengguna lansia yang memiliki penglihatan di
bawah standar normai dan dites diperbolehken untuk menggunakan
kacamata agar pengujian dapat memberikan hasil yang lebih sesuai dengan
kondisi sebenarnya.

Tabel 6.
Hasil pengujian Visual Acuity dari orang lansia
Keperluan Metode Pengukuran
mengetahui tipe near reading visual acuity
huruf yang lebih
mudah dikenali. ARIAL TIMES NEW ROMAN
Hasil: Wpt o] C|loOo |0l |la2]lajcCc]|@
Jenis huruf Arial
cocok untuk huruf
yang digunakan 2ptjolofojojClolald | o]|C
untuk display pada
layer LCD. Hdpt|Clo|Clola |02 | Clalvw
Analisa:

e Untuk kedua jenis huruf ini diketahui bahwa untuk ukuran font 14
pt keatas didapati bahwa kesalahan pembacaan yang terjadi
menjadi sangat sedikit.

e«  Selain itu diketahui bahwa jenis huruf arial memiliki jumlah rata-
rata kesalahan pembacaan lebih sedikit vaitu 13 kesalahan,
sedangkan jenis huruf Times New Romans terdapat 16
kesalahan.

s  Penyebabnya adalah ketebalan huruf yang lebih merata dari
ujung hingga pangkal untuk jenis huruf Aral sedangkan pada
huruf Times New Roman, bagian ujung dan pangkal terkadang
memiliki ketebalan yang berbeda.

mengetahui tipe ARIAL

angkayanglebih ([ 4 [ 3 [ ¢ [ 6 [ 1 [ o0 | 8 ] 7 [ 2 | 5 ]

mudah dikenali.

GILL SANS MT

Hasil: [ [ 2178 a7 3]s 06 [ 16 |
Jenis angka yang

cocok untuk orang Analisa: :

lansia adalah Gill « Jumlah kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh pengguna
Sans MT dengan lansia ketika mengidentifikasi angka dengan jenis huruf Gill Sans
font minimal 14pt. MT.

+ Kesalahan yang sering dilakukan para lansia adalah pada 3, 5, 6,
B, dan 9. Kesalahan tesebut dikarenakan pada ke 5 angka
tersebut memiliki pola yang mirip, sebagai contoh angka 3 dan 8
sering kali saling tertukar pembacaannya.

« Jenis huruf Gill Sans MT dipilih karena karakter angkanya memiliki
bentuk “bukaan” angka yang jelas. Kebanyakan orang dengan
daya penglihatan yang kurang, dalam hal ini pengguna lansia,
dapat dengan mudah salah membaca karakter-karakter seperti 3,
5, 6, 8, dan 9 jika skomya teralu melengkung masuk ke dalam
yang membuat bentuk angka tersebut kabur atau menyatu [8].

¢} Pengumpulan dan Pengolahan Data  Antropometri.  Untuk
mendefinisikan dimensi dari bagian telepon yang berhubungan dengan
antropometri orang lansia, maka dilakukan pengumpulan data
antropometri yang relevan. Tabel 7 berikut ini adalah data antropometri
yang digunakan.
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Tabel 7.

Penggunaan data antropometri

Ho

Kaperhian Data

Metode Pengulnran Persenh] pang dpakar

Antopernetik

P
AL RN Lebar Ujng Jari Tehanjuk
RN P35 (1 mam)

Lebar Telmga
P50 (36, %rom)

Jarak Telinga ke Tengah
Bibar
P50 (135 drum)

Driarneter Genggaman
P50 (38, Lyvam)

Jarak Eunas Pertama dan
EKedna dar Jax Talungul:
PS5 (15nmn)

Lebar Jenpol
P35 (20, 2nmn)

Lebar Tanzan Tapa

Jernpol¥
a5 (79, Jeom}

*} dtamhahkan dengan kelongzaran 25 mm

d) Nama komponen, penempatan dan spesifikasi. Seperi yang telah

diurakan sebelumnya bahwa terdapat dua chunk utama yaitu gagang
dan base telepon yang tersusun atas beberapa komponen (lihat tabel 8

Tabel 8.

Nama komponen, penempatan dan spesifikasinya

Nama Komponen

Keterangan

Pelindung gagang telepon

berfungsi uniuk melindungi seluruh komponen yang terdapat
pada gagang telepon. Massa dari gagang telepon harus berada
dalam rentang 150 g sampai 250 g, idealnya 150 g sampai 175
g [9]. Dalam perancangan gagang telepon bagi pengguna lasia
ini, massa yang digunakan adalah seberat 150 g.

Baterai pada gagang
telepon

berfungsi untuk memberi supply energi bagi gagang telepon
pada saat digunakan.. Baterai ini diletakkan di dalam gagang
telepon.

Baterai yang digunakan merupakan baterai rechargeable jenis
lilum 3.7 V.
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Tabel B.

Perancangan Telepon Rumah
unfuk Pengguna Lanjut Usia

Nama Komponen

Keterangan

Tombo! menerima dan
mematikan panggilan
(pada gagang telepon)

i

Berfungsi untuk menerima dan mematikan panggilan masuk oleh
pengguna telepon apabila pada saat itu pengguna telepon berada
pada tempat yang cukup jauh dengan base telepon. Tombol ini
diletakkan pada sisi dalam gagang telepon, berbentuk bulat dengan
diamefer 16.5 mm. Di sekeliing tombol diletakkan sebuah
penghalang yang tingginya sama dengan tombol tersebut agar
tidak tertekan pada saat pengguna telepon menggunakan gagang
telepon tersebut.

Tambol pengatur volume
suara masuk (pada
gagang telepon)

berfungsi untuk membesarkan dan mengecilkan volume yang
dapat didengar oleh pengguna lansia. Terdapat dua buah tombol
volume yang digunakan, yaitu untuk menatkkan dan menurunkan
volume suara. Kedua tombol tersebut berbentuk segitiga dengan
sisi-sisinya berukuran sepuluh mm dan diletakkan di bagian
samping atas gagang telepon.

Mikrofon

berfungsi untuk mengubah suara dari pengguna telepon menjadi
sinyal elektrik. Mikrofon ini diletakkan pada bagian bawah gagang
telepon (pada bagian mulut dari gagang telepon) dengan tujuan
agar pengguna telepon dapat berbicara dengan posisi yang
nyaman. Frekuensi suara dari pengguna telepon yang akan
ditransmisikan adalah antara 400 Hz — 3400 He.

PCB pada gagang
telepon

PCB pada gagang telepon terdiri dari empat elemen fisik yaitu
moduiator, FM transmitter, FM receiver, dan demodulator. PCB ini
merupakan chunk yang dilstakkan di dalam gagang telepon.

Antena pada gagang-
telepon

berfungsi untuk mengirim dan menerima sinyal elektrik dari dan ke
gagang telepon. Antena ini diletakkan pada bagian dalam dan di
sebelah atas dari gagang telepon berdekatan dengan PCB.

Speaker

berfungsi untuk mengubah sinyal elekirik menjadi suara yang
dapat didengar oleh pengguna telepon. Komponen ini diletakkan
pada bagian atas gagang telepon (pada bagian telinga dari
gagang telepon). Volume suara yang terdapat pada speaker ini
adalah antara 10 dB — 70 dB [10].

Pelindung base telepon

10°

berfungsi untuk melindungi seluruh komponen yang terdapat pada
base produk telepon. Kemiringan tombol telepon yang disarankan
adalah sebesar 5° - 12° [11]. Pada produk telepon ini, base
telepon dirancang dengan menggunakan sudut sebesar 10°.
Pelindung Base ini diletakkan pada bagian luar produk sehingga
materialnya pun harus tahan terhadap lingkungan.

10

Struktur chasis

Struktur chasis diletakkan di baglan bawah produk telepon. Pada
bagian dasarnya struktur chasis diberi busa sintetis agar produk
telepon tidak mudah bergeser pada saat pengguna telepon
menggunakannya.

11

Kabe! dan Sumber Energi

Sumber energi yang akan digunakan adalah sumber tenaga AC
220 V, 50 Hz. Chunk ini energi berfungsi untuk memberikan suplai
energi bagi keseluruhan komponen yang terdapat pada produk
telepon sehingga dapat berdfungsi. Pemberian supply tersebut
diberikan melalui kabel. Chunk ini diletakkan pada bagian
belakang produk agar aman pada saat digunakan karena jauh dari
jangkauan pengguna produk.

12

Rectifier

berfungsi uniuk mengubah arus AC menjadi arus DC. Chunk ini
berada di dalam base telepon dan diletakkan bersebelahan
dengan chunk Kabel dan sumber energi agar arus AC yang
diterima oleh produk dapat langsung diubah menjadi arus DC

13

Charger

berfungsi sebagai alat pengisi daya ke dalam beterai. Chunk ini
berada di dalam base telepon dan diletakkan bersebelahan
dengan chunk rectifier.

14

44

Jaringan komunikasi
dengan provider telepon

berfungsi sebagai penghubung antara sistem yang ada pada
praduk telepon dengan provider telepon.
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Tabel 8.

Nama komponen, penempatan dan spesifikasinya (lanjutan)

Baterai pada base telepon

berfungsi sebagai back up dari suplai daya utama. Dengan demikian,
chunk ini diletakkan berdekatan dengan chunk kabal dan sumber
energl yang berada di dalam base telepon. Baterai yang digunakan
sama dengan baterai yang terdapat pada gagang telepon.

16

Ringer

Chunik ini merupakan sebuah bel yang berbunyi pada saat terdapat
telepon masuk. Volume dering yang disarankan oleh Steenbekkers &
Van Beijsterveldt agar dapat didengar secara baik oleh semua
pengguna, termasuk pengguna lansia adalah 60 dB dengan
frekuensi sebesar 750 Hz [4]. Volume suara yang melebihi 70 dB
tidak disarankan dalam perancangan, karena akan menjadi noise
[10].

17

Lampu indikator

herfungsi sebagai pertanda adanya telepon masuk selain suara
dering dari ringer. Lampu ini akan mengeluarkan cahaya berwarna
merah pada saat telepon berdering. Menurut Huchingson [12], warna
merah dengan cahaya yang berkelap-kelip digunakan jlka
mermerlukan keadaan yang harus sesegera mungkin ditangani.

18

PCB pada base telepon

PCB pada base telepon ini terdiri dari empat elemen fisik yaitu
modulator, FM transmitter, FM receiver, dan demodulator. Chunk ini
diletakkan di daiam base telepon.

19

Antena pada base telepon

berfungsi untuk mengirim dan menerima sinyal elektrik dari dan ke
base telepn dan diletakkan pada base telepon. Chunk ini diletakkan
berdekatan dengan PCB dan berada di dalam base telepon.

20

Tombol pada base telepon

Tombol ini diletakkan berdekatan dengan layar telepon agar
pengguna produk dapat melihat layar telepon dengan nyaman.
Susunan (layouf) yang digunakan disesuaikan dengan susunan
tombol telepon yang ada saat ini karena dapat membantu end user
untuk memasukkan data lebih cepat 0,05 detik serta lebih akurat
daripada susunan tombel yang ada pada kalkulator [10].

Jarak antar tombol telepon adalah maksimal 0,25 inch (6,35 mm)
sedangkan jarak antara angka yang satu dengan yang lain pada
tombol yang berbeda maksimal adalah sebesar 0.6875 inch (17,4625
mm). Menurut Woodson [13], jarak tersebut merupakan jarak yang
dianggap sesuai agar psngguna tidak kesulitan dalam menggunakan
tombol, Jarak antar tombo! telepon yang sama dalam penelitian ini
adalah 6 mm, sedangkan jarak antar tombol yang berbeda akan
disesuaikan dengan posisi tombo! tersebut dan besarnya tempat
yang tersedia untuk meletakkan tomboi-tombol tersebut.

21

Tactile identifier

Untuk mempermudah pengidentifikasian tombol dengan tactile, pada
tombol diberikan tactile identifier yaitu dengan memberikan raised dot
pada tombol angka lima [14]. Hal ini akan membantu pengguna
lansia yang telah mengalami penurunan visual dalam mengenali
tombol,

22

USB port

berfungsi untuk memasukkan data foto agar dapat disimpan ke
dalam memeori telepon. Chunk ini diletakkan di sebelah kanan base
telepon karena pada umumnya manusia sering menggunakan tangan
kanan untuk melakukan kegiatan. Ukuran kabel data atau flash disk
yang digunakan adaiah seperti ukuran pada umumnya, yaitu 12 mm
X 4 mm.

23

3 .

I Py faeymiane

Posisi layar terhadap mata

Berfungsi sebagai antar muka antara pengguna telepon dengan
produk telepon. ukuran layar yang digunakan adalah 5.6° dengan
jenis layar yang digunakan adalah layar datar LCD. Layar pada
produk telepon ini ditempatkan pada bagian atas dari tombol telepon
agar mudah dilihat cleh mata dan nyaman digunakan. Cara termudah
dengan usaha terkecil untuk memfokuskan mata untuk target visual
yang dekat seperti layar tersebut adalah dengan menundukkan
kepala dan memutar bola mata ke bawah. Kebanyakan orang
memilih untuk melihat target tersebut ke arah bawah dengan sudut
antara 20°-60° di bawah ear-eye plane (bidang mata dan telinga).
Sedangkan posisi layar diatur sehingga membentuk sudut 90° relatif
terhadap garis penglihatan [5]. Pada produk telepon ini, layar
dirancang dengan menggunakan sudut sebesar 60° di bawah ear-
eye plane.

24

Memori telepon

berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan perangkat lunak
yang digunakan dalam produk telepon (ukurannya 1GB). Memori ini
diletakkan berdekatan dengan PCB, USB port, tombol telepon, dan
layar telepon.
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Tabel 8.

Nama komponen, penempatan dan spesifikasinya (lanjutan)

Keterangan

berfungsi untuk memudahkan pengguna lansia dalam membaca
angka-angka yang terdapat pada tombol telepon pada saat
melakukan aktifitas dialing, terutama pada saat penerangan
yang kurang. Lampu yang digunakan berwarna putih. Menurut
Huchingson [12], warna putih hanya memberikan status yang
menandakan tentang suatu hal.

Indikator daya yang digunakan pada baterai adalah light-
emitting diodes (LED). LED ini diletakikan di gagang telepon.
LED yang akan digunakan berwarna hijau yang menandakan
keadaan yang siap untuk digunakan dan merah yang
menandakan kondisi fidak akdif [12).

bBerfungsi untuk memilih volume dering yang akan digunakan,
volume dering yang digunakan ada dua, yaitu 60 dB dan 70 dB.
Tombol geser ini jarang digunakan oleh pengguna lansia, oleh
karena itu tombo! geser ini diletakkan di bagian belakang base
telepon

No Nama Komponen
25 Lampu di tombol telepon
26 Indikator daya pada
baterai
27 Tombuol geser {sfider
switch)
e)

Hasil rancangan desain industri dari telepon untuk orang lansia.

Langkah selanjuinya adalah penggambaran produk telepon. Gambar 8
sampai dengan gambar 9 merupakan gambar desain industri dari
produk telepon rumah bagi orang lansia.

Gambar 8. Hasil Perancangan Desain Industri (,menggunakan proyeksi

isometri)

Gambar 9. Hasil Perancangan Desain Industri {,berbagai sudut pandang)
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SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

1.
2.

Kebutuhan-kebutuhan pengguna lansia terhadap produk telepon rumah saat
ini bedasarkan metode Kano adalah seperti yang terdapat pada tabel 4.
Rancangan usulan telepon rumah yang ergonomis yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna lansia dapat dilihat secara lengkap pada gambar 8 dan
gambar 9. Rancangan ini telah memperhatikan kebutuhan-kebutuhan serta
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh pengguna lansia.

SARAN

Pemilihan bahan dan kemampuan fabrikasi perlu dibahas lebih mendalam, agar
produk telepon rumah ini dapat diproduksi dan dimanfaatkan oleh target
penggunanya.
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